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PENGKAJIAN SISTEM USAHA PERTANIAN BERBASIS JERUK BEBAS
PENYAKIT MENDUKUNG REHABILITASI DAERAH SENTRA PRODUKSI-
(Pengkajian dan Pengembangan Sistem Usaha Pertanian Pamelo di Kabupaten
Magetan, Jawa Timur)

(Assessment of Farming System Based on Diseases Free Citrus to Suport Citur
Rehabilitation of Production Centre): Assessment and Improvement of Pamelo Farming
System In Magetan East Java)

Supriyanto. E. Legowo. P. Santoso, M. Sugiyarto, Djoema’ijah, Hardiyanto. Suhardi.
A. Triwiratno. O. Endarto, Sutopo. D.P. Saraswati, B. Victor, S. Nurbana, M.E. Dwiastuti.
Setiono, dan D.A. Susanto

ABSTRAK

Pengkajian dan pengembangan SUP Pamelo ini bertujuan mengkaji penerapan teknologs
pengelolaan hamparan kebun-kebun Pamelo berskala komersial dalam upaya mewujudkan
sentra agribisnis Pamelo di Kabupaten Magetan. Pengkajian dilaksanakan di beberapa desa di
Kecamatan Sukomoro. Bendo, Kawedanan dan Takeran yang memiliki total luas areal
pertanaman Pamelo + 500 ha. Kawalan penerapan rakitan teknologi anjuran yang pada tahun 1
menekankan pada pengendalian penyakit blendok, penggerek buah, dan lalat buah serta
sanitasi kebun yang lebih baik. dilakukan oleh peneliti, penyuluh. petani dan pemerintah
daerah setempat dimulai april 1997 hingga tahun 2000. Kemajuan pelaksanaan pengkajian
dilakukan dengan membandingkan kondisi awal dan akhir berdasarkan pengamatan
komponen pertumbuhan dan produksi; sedangkan tingkat adopsi yang untuk tahun pertama ini
lebih bersifat sebagai respon petani. Terhadap kegiatan ini dilakukan berdasarkan metode
pemahaman pedesaan secara cepat (RRA). Sosialisasi program dengan memanfaatkan Studio
Keliling RKIP Wonocolo dinilai efektif dalam memotivasi peran aktif petugas dan petam
dalam kegiatan pengkajian ini. Hingga april 1998 telah dilakukan 47 kali penyuluhan
pengelolaan kebun pamelo yang umumnya dilakukan pada malam han. Dua demo plot telah
dibangun masing-masing di Desa Sukomoro (2,5 ha), Kecamatan Sukomoro dan di Desa
Duwel (6.7 ha). Kecamatan Bendo yang difungsikan sebagai percontohan dan tempat
penvuluhan petani tentang penerapan perbaikan pengelolaan kebun Pamelo produktif secara
utuh. Praktek Agroklinik jeruk dibuka di BPP Sukomoro bersebelahan dengan Posko SUP
Pamelo. Selain sebagai tempat konsultasi juga difungsikan sebagai lr}gdla pen_ampunog umpan
balik permasalahan Pamelo di lokasi pengkajian. Pada a}val pengkajian, sek!tﬂr 91% pohon
Pamelo di lokasi pengkajian telah terserang oleh penyakit blendok dengan pngka( s:.rzmgan
30%. sckaligus mengindikasikan sanitasi kebun yang kurang baik. Hampir 30-50% buz‘l’h
Pamelo panenan tahun 1997 rusak karena serangan hama penggerek buah dan sekitar 2%
lainnva terserang lalat buah. Evaluasi pada bulan April 199$ atau 6-8 bulan setelah _penerapalf
teknologi pengelolaan kebun Pamelo produktif. luas dan tingkat serangan penyakit bl;ndok
tersebut telah menurun menjadi 55% dan 18%. Artinya fungisida generik bubur California dan
sanitasi kebun. selain murah juga efektif terutama pada pohon dengan tingkat serangan nngan.
Panenan buah tahun ini, walaupun tidak optiinal karena musim kemarau panjang. kualitas
buahnya relauf lebih baik, karena serangan penggerek buah turun drastis dan lalat buah
berturut-turut menjadi 1.2% dan 0,6%. Produktivitas rata-rata tanaman umur 8-10 tahun yang
berbuah di demo plot Desa Sukomoro dan Desa Duwet adalah 122-124 buah atau setara 160
kg/pohon atau dua kali lipat dibandingkan tahun sebelumnya. Penanaman 20.000 bibit
Pamelo di wilayah pengembangan baru di Kecamatan Kawedanan dan Takeran pada musim
tanam 1997/1998. paling tidak telah mendekatkan kantong-kantong produksi yang ada.
membentuk secara bertahap hamparan berskala komersial. Secara umum  pclamn sangal
responsif terhadap kegiatan pengkajian pengembangan SUP Pamelo ini dan sebagian telah
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menerapkan teknologi yang dianjurkan. Selain lebih memantapkan hasil yang telah dicapai,
penanganan pasca panen dan pengolahan hasil, promosi dan pemasaran akan digarap secara
lebih serius guna lebih meningkatkan efisiensi agribisnis Pamelo di Kabupaten Magetan.

Kata Kunci:  Pamelo, sistem usaha pertanian, rakitan teknologi, kawalan penerapan teknologi, rehabilitasi

ABSTRACT

The aim of this assessment was to evaluate the application of Pummelo orchard management
in order to is the central pummelo agrobusiness in Kabupaten Magetan. This assesment was
conducted in four districts namely Sukomoro, Bendo, Kawedanan and Takeran covering 11
villages with + 300 ha of Pummelo areal in total and 17 farmer groups with active members of
20-25 persons. The application guidance of recommended technology was done by
researcher. field extention, farmers and local govermental staffs started from April 1997. The
progress of achieved result was evaluated by comparing the initial and last condition by
evaluating the horticultural performance, survey and Rural Rapid Appraisal for farmer’s
adaption. Socialization of programme by fuctioning the mini studio of RKIP Wonocolo at the
assessment locations looked so effective in term of motivating farmer in joining this
programme intensively. Extention to farmers that generaly was done at night have been
conducted 47 times. Two demo plots of improvement orchard management of productive
Pummelo have been built at the Pummelo central areal, while two demoplots of orchard
management for young tress located in development areal of diestricts Kawedanan and
Takeran. Citrus Agroclinic was built in BPP Sukomoro and has been fuctioned by farmers for
consultating of practical fiels problems. Fruit harvesting in 1998 was better than last year due
to low intensity (+ 1:2%) of fruit infected by citrus fruit borer and fruit flies which reached 30-
50% for last year harvesting. Farmer's income in two demoplots area also increased three to
five times. Better performance of Pummelo trees also found on trees painted properly by
California fungicide. Following Diperta's programme, arround 20.000 budded trees trees have
been planted in Kecamatan Kawedanan and Takeran. While farmers from Kecamatan
Sukomoro and Bendo planted + 19.000 Pummelo trees by themselves. The Development of
Pummelo farming system in Kabupaten Magetan were become effectively done following
these steps (1) Socialization of the programme by broadcasting of mini studio of RKIP
Wonocolo. (2) The recommended Technology package should be opened in improving based
on development of technology and technical field problems. (3) The guidance of
recommended technology application should be forwarded for consolidating management of
Pummelo orchard belonged to many farmers, and (4) The succesfull of harvesting in 1998 is
hopefully might motivate the researcher, extensions staffs, farmers and local government for
better achievement.

Key words: ~ Pummelo, farming system, technology package, guidance of technology application,
rehabilitation.

PENDAHULUAN

Agribisnis merupakan suatu sistem yang terdiri dari sub-sistem (1) pengadaan dan
penyaluran sarana produksi, (2) proses produksi, (3) penanganan dan pengolahan, dan (4)
pemasaran. serta (5) lembaga penunjang agribisnis yang meliputi pertanahan. penelitian,
pendidikan. penyuluhan, keuangan dan lain-lain (Suhardja, 1997). Agar agribisnis komoditas
unggulan dapat berfungsi dengan baik, maka sub-sub sistemnya harus dapat berfungsi secara
optimal schingga sumberdaya alam yang ada dapat dimanfaatkan lebih efisien. Dalam
pengembangan Pamelo di Kabupaten Magetan, masalah utama yang perlu digarap adalah
perbaikan pengelolaan kebun di subsistem produksinya dengan tetap memperhatikan
pengembangan sub sistemn lainnya (Suryana dan Adnyana. 1997).
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Pohon Pamelo dikenal peka terhadap penyakit blendok batang yang discbabkan oleh
cendawan Botrvodiplodia theobromae, dan buahnya juga disukai oleh hama ulat pengggerek
bll:l‘h (Citripestis yagitiferella) dan lalat buah (Dacus sp.) (Nurhadi dan Whittle. 1988). Lebih
lanjut dinyatakan bahwa tanaman yang toleran terhadap penyakit CVPD (Citrus | ein Plhoem
Degeneration) (Dwiastuti et al., 1996) ini, buahnya juga disukai oleh ulat penggerek bunga
dan puru buah (Pravs, sp.).

D1 Kabupaten Magetan, hampir 90% pohon Pamelo terinfeksi penyakit blendok. 30 -
50% pancnan buah tahun 1997 rusak karena hama penggerek buah (Citripestis sp.) dan 2%
bg:lh busuk karena lalat buah (Dacus sp.). Agar paket teknologi pengelolaan kebun yang
dlS&lﬂillk%lll dapat diadopsi petani, diperlukan kawalan penerapan teknologi yang
berkelanjutan. ~ Sanitasi kebun yang baik dan penyaputan batang secara berkala dengan
fungisida tertentu dapat mengurangi serangan penyakit blendok. Penggerek buah selain dapat
dikendalikan dengan memetik buah-buah yang terinfeksi, kemudian dibenamkan dalam tanah
atau dibakar. juga disemprot dengan insektisida tertentuu (Nurhadi dan Whittle, 1988).
Pengendalian lalat buah dengan perangkap Methyl Eugenol akan menjadi efektif bila
dilakukan tepat pada saat generasi lalat buah muncul serentak (Klashoven, 1981) dan
dilaksanakan secara serentak dan berkelanjutan (Sonda dan Khinohe, 1984).

Tujuan pengkajian dan pengembangan SUP Pamelo adalah (1) mengkarak-terisasi
kondisi lahan dan sosial ekonomi, (2) memformulasikan paket teknologi perbaikan
pengelolaan kebun spesifik lokasi, (3) mengkaji penerapan paket teknologi dan pembinaan
terhadap petani. (4) mengevaluasi tingkat adopsi petani dan (5) memformulasikan langkah-
langkah pengembangan SUP Pamelo selanjutnya. Adapun sasarannya adalah (1) terciptanya
persamaan pandang antara peneliti, penyuluh, petani, pemda setempat serta instansi terkait
terhadap pelaksanaan program pengkajian SUP dan pengembangan sentra produksi Pamelo,
(2) teradopsinya paket teknologi perbaikan pengelolaan kebun oleh petani, dan (3)
terformulasinya langkah operasional pengembangan SUP Pamelo selanjutnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penentuan Lokasi Pengkajian

Pemilihan lokasi didasarkan pertimbangan sebagai berikut : (1) kecamatan dan desa
vang mempunyai pertanaman Pamelo paling banyak, (2) kecamatan dan desa yang diprogram
untuk pengembangan Pamelo, (3) kecamatan dan desa yang mempunyai kelompok tani akuf
dan diupayakan yang saling berdekatan, dan (4) penentuan lokasi ditentukan bersama oleh
peneliti, penyulul. kontak tani dan staf diperta setempat.

Lokasi pengkajian terdiri dari 4 Kecamatan (Sukomoro, Bendo. Kawedanan dan
Takeran). meliputi 11 desa (desa kooperator) dan 17 kelompok tani (kelompok tan
koopcrator) dengan luas areal pertanaman Pamelo yang telah ada + 294.8 ha. dan areal
penanaman baru yang dilaksanakan oleh Diperta Kabupaten Dati 11 Magetan pada musim
tanam 1997/1998 sebanyak 20.000 bibit (+ 80 ha).

Wilayah pengkajian terletak di ketingian antara 80-393 m dpl., tempat terendah di
Kecamatan Bendo dan Takeran, sedangkan tertinggi di Kecamatan Kawedanan. Rala-rata
curah hujan tahunan berkisar antara 1.711-1.800 mm, dengan hari hujan antara 72-92 harn.
Suhu udara antara 22-26°C kecuali Kecamatan Kawedanan (16-26°C).

Pendekatan Pemecahan Masalah
Li}.ﬂgkah-langkah operasional yang diterapkan untuk mempercepat pencapaian sasaran
pengkajian adalah (1) konsolidasi kantong-kantong produksi menjadi hamparan berskala
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ekonomi; (2) konsolidasi pengelolaan kebun-kebun petani menjadi berbasis hamparan agregat
dari kebun-kebuh milik banyak petani; (3) rasio- nalisasi jumlah kultivar menjadi 2-3 kultivar
terpilih; (4) penerapan rakitan teknologi pengelolaan kebun spesifik lokasi: (5) kawalan
penerapan teknologi pengelolaan kebun melalui penyuluhan dan pembinaan yang intensif; (6)
mengoptimalkan kegiatan sub sistem penyediaan sarana produksi, penanganan [pasca panen
dan pengelolaan pasca panen, serta pemasaran termasuk promosi produk.

Karakterisasi dan Kesesuaian Lahan

Karakterisasi lahan dilakukan dengan survei lapang dan pengumpulan data sekunder.
Berdasarkan data hasil survei lapang dan data-data sekunder yang meliputi ordo tanah, rejim
kebasahan. rejim suhu, fisiografi, tipe penggunaan lahan dan persyartan tumbuh tanaman
Pamelo. kemudian disusun sub zona agroekologinya beserta Peta Kesesuaian Lahan untuk

Tanaman Pamelo di Kabupaten Magetan (Lampiran Tabel 1).

Diskripsi Kultivar
Diskripsi kultivar dilakukan di lapang dan di laboratorium IPPTP Tlekung, BPTP

Karangploso, mengacu pada Anonymous (1985) dan Rangana (1977).

Diskripsi Kondisi Sosial Ekonomi

Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi petani pada awal pengkajian, dilakukan survei
menggunakan metode wawancara. Seluruh desa yang dipilih sebagai lokasi pengkajian
digunakan sebagai contoh dengan masing-masing desa terdiri 10 contoh petani jeruk yang

ditentukan secara acak.

Kawalan Penerapan Teknologi
Bentuk kegiatan kawalan penerapan teknologi meliputi pelatihan petugas lapang,

sosialisasi program SUP Pamelo, penyuluhan dan pembinaan, pembangunan demo plot dan
agroklinik jeruk. serta koordinasi pelaksanaan pengkajian.

Penerapan Perbaikan Teknologi

Rakitan teknologi pengelolaan kebun yang diterapkan terdin 2 macam. yaitu (1)
Pengelolaan Kebun Pamelo Belum Produktif dan (2) Perbaikan Pengelolaan Kebun Pamelo
Produktif yang mengacu pada Sugiyarto et al., (1997) (Lampiran Tabel 2, 3 dan 4). Teknologi

ini diterapkan secara utuh di lokasi demo plot.

Evaluasi Hasil
Pada setiap akhir tahun pengkajian dilakukan evaluasi kemajuan dengan

membandingkan kondisi awal dan kondisi akhir. Peubah-peubah yang diamau adalah : luas
dan intensitas serangan penggerek buah dan lalat buah, luas dan intensitas serangan penyakit
Diplodia. pendapatan petani di demo plot.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik dan Kesesuaian Lahan

Berdasarkan kombinasi komponen tanah, rejim kebasah, rejim suhu. fisiografi dan tipe
penggunaan lahan. lokasi pengkajian dikelompokkan menjadi 10 sub zona agroekologi yaitu
Emt312.I; Ent3.1.2.2 Eat3 .11, Ent:3.1.1.2 En3,12.1; B3 )23 AIE3.12.1: AlE3.1.2 2

Ept.3.1.1.1 dan Ept.3.1.1.2 (Legowo, 1996).
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Dari penilaian karakteristik lahan yang dipadukan dengan persyaratan tumbulf‘Pamelo
(Lampiran 3). lahan sesuai (kelas S1) untuk Pamelo di Kabupaten Magetan + 12.367 hektar,
lerscbar di Kecamatan Bendo, Sukomoro. Magetan, Maospati, Karangrejo, Kawedanan dan
Takeran (Lampiran Gambar 1). Lahan sesuai didominasi oleh tanah regosol (Entisol). ketinggian

antara 54-393 m dpl., temperatur 22-26°C, curah hujan 1.711-2.051 muwv/tahun dengan bulan kenng
34 bulan berturut-turut.

Diskripsi Kultivar Pamelo

Enam kultivar telah didiskripsi dan diperbanyak, ditanam di IPPTP Tlekung. selanjutnya
‘dibersihkan’ dari patogen sistemik untuk kemudian didistribusikan sesuai alur yang t_elah
dibakukan secara nasional (Supriyanto ef a/, 1992). Pohon induk yang dihasilkan nantinya

dapat dikirim ke Blok Fondasi vang dikehendaki. Hasil diskripsi secara rinci disajikan pada
Supnvanto er al. (1998).

Diskripsi Sosial Ekonomi

Kecamatan Sukomoro dan Bendo merupakan sentra produksi utama. Usahatani Pamelo
sudah lama dikenal dan merupakan sumber utama pendapatan petani (+ 85% dari pendapatan
total). Berdasarkan analisis masukan-keluaran, pendapatan petani dari usahatani Pamelo yang
berumur 10-12 tahun, sebelum dilaksanakan pengkajian Rp. 5.299.00-Rp. 5.299.100/ha/tahun.
Rendahnya produksi yang dicapai disebabkan adanya serangan penggerek dan lalat buah yang
menurunkan produksi hingga 30-50%.

Kecamatan Kawedanan dan Takeran telah ditentukan oleh Diperta Kabupaten Dati I Magetan
sebagai wilayah pengembangan Pamelo. Luas lahan pertanian di Kecamatan Kawedanan adalah
4.936 ha (22%) dan pekarangan 895 ha (20%), sedangkan di Kecamatan Takeran luas sawah adalah
2.349 ha (61%). lahan tegal 32 ha (1%) dan pekarangan 1.460 ha (38%). Pola usahatani yang umum
di Kecamatan Kawedanan adalah padi-padi-kacang (sawah) dan jagung-kacang tanah (tegzzll)j
sedangkan di Kecamatan Takeran adalah padi - jagung-kacang tanah (sawah). Pendapatan petani dan
usahatani di sawah Rp. 461.500/hatahun (Kawedanan) dan Rp. 4.679.000/ha/tahun (Takeran),
sedangkan dari usahatan di tegal Rp. 1.988.000/ ha/tahun (Kawedanan).

Kawalan Penerapan Teknologi

Pelatihan Petugas Lapang. Untuk meningkatkan pengetahuan. ketrampilan sekaligus
membcekali petugas lapang telah dilaksanakan Pelatihan "Pengelolaan Kebun Pamelo”, pada
tanggal 7 dan 8 Oktober 1997 di IPPTP Tlekung, dilanjutkan dengan penguasaan lapang di
lokasi pengkajian.

Sosialisasi Program. Sosialisasi program SUP Pamelo dilakukan intensif melalui Siaran
Radio Stasiun Keliling RKIP Wonocolo dan siaran Radio Pemerintah Daerah Magetan,
Tabloid Agrobisnis edisi Nopember 1997, Majalah Trubus Nomor 348 Edisi Januari 1998, dan
Nomor 340 Edisi Maret 1998, serta mengikuti pameran pembangunan di kota Magetan.

Demo Plot. Demo plot Perbaikan Pengelolaan Kebun Pamelo Produktif dibangun di
Desa Sukomoro, Kecamatan Sukomoro seluas 2,5 ha dan (9 petani), dan di Desa Duwet seluas
6.7 ha (4 petani). Di kedua lokasi demo plot diterapkan secara utuh teknologi pengelolaan
kebun Pamelo, :

Dampak dari penerapan paket teknologi dapat menurunkan serangan penyakit blendok
dan hama buah Pamelo (Tabel 5 dan 6), dan meningkatkan pendapatan petani Pamelo demo
plot hingga 3 - 5 kali dari tahun sebelumnya (Tabel 7).
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Tabel 5.  Intensitas serangan hama penggerek dan lalat buah di lokasi demo plot
’ Kec. Sukomoro Kec. Bendo
ama : 5
April 1997 April 1998 April 1997 April 1998
Penggerek buah 34% 0,8% 23% 04%
Lalat buah 4% 0,5% 5% 0%
Tabel 6.  Intensitas dan luas serangan penyakit blendok sebelum dan 6 bulan setelah
penyaputan batang dengan bubur California di demo plot. Tahun 1998.
Intensitas serangan (%) Luas serangan (%)
Lokasi demo plot
Sebelum Setelah Sebelum Setelah
Kec. Sukomoro 32,0 11,8 90,0 50.0
Kec. Bendo 214 Jig 914 5.1
Tabel 7. Pendapatan beberapa petani demo plot dari hasil panen 1997 dan 1998"".
No | Demo plot Nama petani Panen tahun 1997 Panen tahun 1998
Jml. Buah” | Pendapatan Jml.buah Pendapatan
(Rp 000) (Rp 000"
l. Ds. Sukomoro Danu - 850 2.750 : 3.250
Kec. Sukomoro Sutrisno - 400 1.800 | 5.300
Sukiyah - 2.000 2.300" 1.800
Hardjo . 1.500 2.850 3.500
Kusman - 4.000 3.500 10.000
Sanmin tidak panen tidak panen 5.000 27.000
Jumlah 1 - 10.750 23.350 51.050
2. | Ds. Duwet Pardi - 10.000 15.000 48.000
Kec. Bendo Siswandi - 3.000 6.000 13.500
Guritno belum belum 1.250 2.500
berbuah berbuah
Jumlah 2 - 13.000 33.250 66.000
Jumlah | +2 23.750 117.050 |
(‘atatan informasi dan petani, panenan dilakuan pedagang pengumpul. sehinga tdak diketahw jumtah buahnya. harga

tebasan sebelum buah dipanen, sebagian pohon mati akibat kekenngan

Agroklinik Jeruk. Agroklinik jeruk dibangun di BPP Sukomoro. mencmpati ruang
berukuran 3 m x 3 m bersebelahan dengan ruang Posko SUP Pamelo yang sekaligus menjadi
ruang Kerja tenaga peneliti/penyululv/teknisi yang didetasiring,
Penyuluhan dan Pembinaan. Secara umum respon petani terhadap penvuluhan dan
pembinaan relatif sangat besar terutama dilihat dan jumlah petani yang hadir dan
keseriusannya dalam berdiskusi. Selama berlangsungnya SUP tahun pertama hingga bulan
Maret 1998 telah dilakukan penyuluhan sebanyak 40 kali.

Penerapan Perbaikan Teknologi
Penanaman baru sebanyak + 20.000 bibit di wilayah pengembangan telah membentuk
agregat kantong-kantong produksi dalam rangka mewujudkan hanparan berskaia ekonomus.
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Kematian bibit pasca tanam yang mencapai + 25% sulit hindari karena musim kemarau yang
berkepanjangan dan kondisi sebagian sistem perakaran bibit kurang baik.

Dalam perbaikan pengelolaan kebun Pamelo produktif, teknologi yang disarankan
terbukti memberikan hasil memuaskan. Secara umum luas serangan penyakit blendok di
sentra produksi pada awal pengkajian 90,58% dapat diturunkan menjadi 55.46%. sedangkan

intensitas serangan dari 29.72% dapat diturunkan menjadi 18,46% atau dari kaicgori sedang
menjadi ringan (Tabel 8).

Tabel 8. Luas serangan penyakit blendok sebelum dan sesudah pengkajian

| No | Kecamatan Sebelum SUP (%) Sesudah SUP (%) Perubahan (%)
Luas Intensitas Luas Intensitas Luas Intensitas
serangan serangan | serangan | serangan serangan | serangan

(%) (%) (%) (%) (%) (%)
] Sukomoro 84,60 21,93 26,70 6.30 68,50 81,30
2 Bendo 92,77 26,93 42 .85 15.54 53,90 52,30
3. | Takeran 100,00 32,96 69,56 2475 40,50 25,00
4. Kawedanan 84,97 37,06 82,75 27.25 2,70 21,50
Rerata 90,58 29,72 55,46 18,46 58,80 37,50

Pada musim panen 1997, sekitar 30 - 50% buah terserang penggerek buah dan minimal
2% terserang lalat buah; sedangkan pada musim panen tahun 1998 ini hanya 12%.
Penimbunan buah apitan terinfeksi hama dapat memutus siklus hidup hama buah sehingga
populasinva pada musim panen 1998 menjadi berkurang (Tabel 9). Selain itu beberapa
kepompong hama penggerek buah mati karena suhu tanah yang tinggi pada musim kemarau
panjang,

Tabel 9 Kondisi serangan hama buah pada awal dan akhir kegiatan pengkajian di

Kabupaten Magetan.
Awal (Apnil 1997) Akhir (Me1 1998)

HLAT Sukomoro | Bendo (%) | Takeran | Kawe- | Suko- | Bendo | Takeran | Kawe-

(%) (%) danan moro (%) (%) danan

(%) | (%) (%)

Lalat buah 0-4.0 0-6,0 0-2,0 -1 0,5-1,01 0,3-1.2 0-1,01 3,0-70
Penggerek 20,7-2,01 23,0-34,0( 8,0-12,0 - 1,0 0 0 0-3,0
buah

Keterangan '*) tidak teramati karena musim panen sudah lewat

Walaupun pemasangan perangkap lalat buah belum menjangkau seluruh lokasi
pengkajian namun ikut berperan menurunkan serangan lalat buah dari 2% (1997) menjadi
0.6% (1998). ME yang dicampur dengan insektisida mampu menekan serangan lalat buah
pada pepaya di Hawai sampai 48% bahkan jika dijalankan secara serentak berkeseimbangan
selama 4 tahun mampu menekan tingkat serangan hingga nol (Sonda dan Ichinohe, 1984).
Strategi pengendalian lalat buah untuk Pamelo di Kabupaten Magetan perlu disempumakan
dengan memperhatikan adanya tanaman mangga, buah apitan,dan peletakan titik perangkap
diatur sedemikian rupa sehingga lebih efektif, serta dipasang secara serentak dan berke-

98




Prosiding Ncminar Hasil Penelitian/Pengkajian BPTP Karangplose TA. 9798 No. 01

sinambungan.  Pembungkusan buah dengan kantong plastik polipenis (pp) dapat
mengakibatkan terbakarnya kulit buah yang menjadikan penampilan buah kurang menarik.
Hal tersebut disebabkan oleh cara pembrongsongan yang kurang tepat dan suhu tinggi pada
musim kemarau panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Sosialisasi Program SUP Pamelo melalui Studio Keliling RKIP Wonocolo dinilai
efektif. Rakitan teknologi pengelolaan kebun Pamelo produktif yang meliputi pengendalian
penyakit blendok, hama penggerek dan lalat buah menjadi lebih efektif jika dilakukan
serentak dan berkesinambungan disesuaikan dengan perkembangan di lapang. Petani sangat
responsif terhadap kegiatan pengkajian dan pengembangan SUP Pamelo. Kawalan teknologi
yang meliputi penyuluhan, agroklinik dan demo plot perlu lebih ditingkatkan dan diperluas.
Penanaman baru di wilayah pengembangan perlu mengacu pada upaya konsolidasi lahan
membentuk hamparan berskala usaha ekonomis.
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DISKUSI

1. Ir. R. Djoko (BPTP Karangploso)
Apakah Pamelo yang dikembangkan bebas penyakit ?
Mengapa dan satu varietas dihasilkan buah yang berbeda rasanya ?
Ir. A. Suprivanto, MS

Pamelo vang dikembangkan di Magetan berasal dari bibit bebas penyakit. Perbedaan
tingkat pemeliharaan terutama pemupukan dapat mempengaruhi kualitas buah

2. Ir. Yuniarti, MS (BPTP Karangploso)
Bagaimana cara mengetahui respon petani dan Pemda Magetan cukup tinggi 7
Ir. A. Supriyanto, MS
Respon petani dapat dinilai dari kehadiran dan keseriusan pada setiap penyuluhan
Penanaman baru swadaya petani MT. 1997/1998 mencapai £ 19.000 bibit hampir sama
dengan penanaman baru yang dilakukan Diperta (+ 20.000 bibit). Evaluasi adopsi telah
dilakukan dengan metode survei berdasarkan pertanyaan kunci yang telah dipersiapkan
sebelumnya

3. Dr. Sudarmadi Purnomo (Balitbu Solok)
Mohon dijelaskan tentang adanya keragaman kultivar Pamelo !
Bagaimana stabilitas buah tanpa biji Pamelo Magetan (Bali Merah) ?
Ir. A. Supriyanto, MS
Di Kabupaten Magetan minimal dijumpai 6 kultivar yang mempunyai ciri khas
tersendiri. Dalam satu kultivar Nambangan misalnya, dijumpai pula adanya

keragaman yang cukup tinggi. Berdasarkan pengamatan, kondisi tanpa biji buah
Pamelo Magetan tidak stabil.
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4. Ir. M.C. Marfud, MS (BPTP Karangploso)

Bagaimana teknik pengendalian penggerek buah sehingga dari tingkat 30 - 50% turun
menjadi 12% dan cara perhitungan penurunan serangga penggerek buah tersebut ?

Ir. A. Supriyanto, MS

Metode perhitungan penurunan tingkat serangan penggerek dan cara pengendaliannya ada
dalam naskah. Kekompakan petani membuang dan menimbun buah apitan yang terserang
agaknya merupakan kunci keberhasilan pengendalian hama penggerek buah walaupun
demikian kondisi iklim pada waktu tersebut juga berperan.

5. Ir. Endang, PK, MS

Untuk pengembangan Pamelo apakah tidak perlu dilakukan uji multilokasi atau adaptasi ?
Ir. A. Suprivanto, MS

Diharapkan agribisnis Pamelo di Jatim dipusatkan di wilayah Kabupaten Magetan.
Walaupun demikian, daerah lain yang mempunyai kondisi agroekologi yang relatif sama
dapat mengembangkan Pamelo selama mempunyai prospek menguntungkan.
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Tabel Lampiran 1. Kriteria penilaian kesesuaian lahan untuk tanaman Pamelo

! Karakterisuk lahan Kelas keseswaian
g S s2 $3__ | s
U Repm temperatur
j Ketnggian (m dpl) <200 200-400 200400 | >4
1 Suhu rata-rata (°C) 22-30 18-<22 18<22 ;| <I8,>%
. w . Ketersediaan air®) —f
I Bulan kenng (<60 mun) 3-6 3-6 2-6 1 >6
Curah hujan/th (mm) 1500-2500 |  1200-3000 1200-300 | <1.200
| >3.000
r . Duerah perakaran
Tekstur lap. atas s-ak Kh kh sk.
Drainase s-b atac at-ac sh :
f* Retensi unsur hara i
f KTK (Me/100 g tanah sti-s sT $-T st
i pH tanah (lap. Atas) 5,5-7 4-5,5,7-8 4-5.5.7-8 <4:.>%
" 1 Ketersediaan unsur hara
i Kesuburan tanah sti-s s-T r-sr .d
'S : Keadaan lapangan
! Kelas lereng (%) <8 8-25 8-25 >25
[ Batu dipermukaan (%) <10 10-25 10-25 >25
Keterangin 4 apak cepat ak = agak kasar, at = agak terhambat, b = baik. h = hatus. k = kasar. KTK = kapasitas tukar kation. 1 = rendzh 1=

sedane sc - sang:nccpal.sh=sang.alha]us.sk=sangalkasar.sr=smg,mmdahn=smga!lcrfmrb&m:smgamg.';

tidik berlaku apabila ada ingasi

Tabel Lampiran 2. Paket Teknologi Penanaman dan Pengelolaan Kebun Pamelo Belum Produkfif

Komponen teknologi

Uraian

Bibnt

Ukuran lubang tanam
Jarak tanam
Pupuk kandang

Pupuk anorganik

Pengendalian hama dan penyakit
Pengairan

Pemangkasan dasar

Okulasi antara batang-bawah JC dan batang-atas jeruk besar |
bebas penyakit vanetas Nambangan, Sr1 Nyonya maupun Bal |
Merah

60mx60mx60m
6mx7m

20 liter/lubang

40 g Urea + 30 g SP-36 + 10 g KCVpohon. diberikan setiap 2 -3 |
bulan sekali |

Disesuaikan dengan serangan vang ada

Disesuaikan kondisi tanaman |

|
Batang utama dipangkas selinggi 40 - 50 cm dani permukaan |
tanah. Tunas-tunas yang tumbuh dibiarkan sebanyak 3 yang
mempunyai posisi berimbang sebagai cabang utama. Selanjutnya
masing-masing cabang utama dipangkas pucuknya dan disisakan
20 - 25 cm, dan kemudian tunas-tunas yang tumbuh disisakan 3
tunas sebagai kerangka tajuk
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Tabel Lampiran 3. Paket Pengelolaan Kebun Pamelo Produktif.

Pengendalian penyakit
| blendok

|

| Pengendalian hama dan
! penvakit lain

|

Pemangkasan

Pengolahan tanah

Komponen teknologi Uraian
Pengendalian lalat buah Memasang Metyl Eugenol (ME) di tepi kebun, Penyemprotan dengan
dan penggerek buah insektisida, membungkus buah dengan plastik polypenyl (pp) pada saat

buah berumur + 2 bulan setelah bunga mekar, memetik buah terinfeksi
dan mengumpulkan buah-buah jatuh yang kemudian dibenamkan atau
dibakar

Menjaga kebersihan kebun; memangkas ranting-ranting kering dan
cabang terinfeksi dan atau membongkar tanaman terinfeksi berat,
menyaput batang dengan fungisida generik bubur California (1 kg
serbuk belerang + 2 kg kapur mati + 10 liter air

Disesuaikan kondisi serangan

Setelah panen dipangkas : tangkai bekas pendukung buah, tunas aur,
ranting Kering dan atau yang terinfeksi penyakit

Setelah panen, tanah di bawah tajuk digemburkan, daerah di bawah tajuk
bagian terluar digali (lebar % 20 - 30 cm, dalam + 50 cm), lubang galian
selanjutnya diberi pupuk kandang dan pupuk anorganik

Tabel Lampiran 4. Dosis Pemupukan Pada Pengelolaan Kebun Pamelo.

f Umur (th) Urea SP-36 KCl Pupuk kandang
| (2) (@)
| 0-2 40-65 30-60 10-30 g/2-3 = 2040 Wph/th
i 2-4 140-230 100-150 50-170 g/4 bulan + 60-80) lUph/th
| 4-5 300 200 220 g/6 bulan = 100 Ivphv/th
>5 + 34 % berat produksi (2 N ; 1 P05 3K,0)
Keterangan: pupuk mikro lengkap, diberikan saat pertunasan 2 - 4 kali setahun
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Gambar Lampiran 1: Peta Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Pamelo di Kabupaten Magetan
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